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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 

UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 

berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 

khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 

kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 

pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 

Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 

Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 

Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-

Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 

pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 

dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 

berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 

Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 

Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 

kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 

mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 

VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 

pulau-pulau kecil. 
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PERFORMA PERTUMBUHANOithona sp. PADA KULTUR MASAL DENGAN 
PEMBERIAN KOMBINASI PAKAN SEL FITOPLANKTON DAN  

ORGANIK YANG DIFERMENTASI 
 

Diana Chilmawati dan Suminto 
Departemen Akuakultur 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro 
Jl. Prof. Soedarto Tembalang-Semarang; Email: dianachilmawati@yahoo.com 

 
ABSTRAK 

Oithona sp. dapat dipakai sebagai pakan penyelang antara rotifer dan Artemia, atau sebagai 
substitusi/pengganti Artemia, tetapi sampai saat ini keberadaannya belum dimanfaatkan 
secara optimal. Pemberian pakan organik (tepung ampas tahu, bekatul dan tepung ikan) 
yang difermentasi dengan menggunakan mikroba probiotik, selain sel fitoplankton 
(Chaetoceros calcitrans) bertujuan untuk meningkatkan kandungan C-organik dan N-
organik yang dibutuhkan bakteri, karena Oithona sp membutuhkan bakteri dan partikel-
partikel organik hasil perombakan oleh bakteri sebagai pakannya. Tujuan penelitian ini 
untuk mengkaji pengaruh dan dosis kombinasi pakan sel fitoplankton dan organik yang 
difermentasi, yang memberikan performa pertumbuhan terbaik pada kultur masal Oithona 
sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi 50% pakan sel fitoplankton 
(C. calcitrans) dan 50% pakan organik yang difermentasi berpengaruh nyata (p<0,05) dan 
memberikan performa pertumbuhan Oithona sp. terbaik yaitu kepadatan total mencapai 
15,5±0,69 ind./mL; tingkat pertumbuhan spesifik populasi 0,171±0,003 ind./hari dan 
produksi telur 14,21±2,62 butir/ind. 
Keywords : sel fitoplankton, pakan organik, fermentasi, pertumbuhan, Oithona sp. 

 

PENDAHULUAN  

Sebagai pakan alami, Oithona sp. dapat dipakai sebagai pakan penyelang antara 

rotifer dan Artemia, atau sebagai substitusi/pengganti Artemia, tetapi sampai saat ini 

keberadaannya belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal kandungan kalsiumnya lebih 

tinggi dari Artemia (Kusmiyati et al., 2002). Oithona sp. merupakan copepoda yang sangat 

mudah untuk diisolasi dan dikoleksi namun masih sering mengalami kegagalan dalam 

kultur masalnya dan belum banyak dimanfaatkan untuk pakan udang dan ikan. Salah 

satunya karena masih kurang optimal media kultur yang digunakan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengkayaan media kultur guna meningkatkan produksi Oithona sp. baik kualitas 

dan kuantitasnya. 

 Pengkayaan merupakan salah satu input dalam sistem budidaya pakan alami yang 

harus diperhatikan susunannya. Bila susunan tidak tepat, akan menyebabkan kekurangan 

nutrisi atau bahkan malah kelebihan zat-zat yang justru berbahaya (Chilmawati dan 

Suminto, 2010a). Pemberian pakan organik yang difermentasi selain fitoplankton dapat 

digunakan untuk meningkatkan nilai nutrisi pakan pada media kultur Oithona sp. (Suminto 

and Chilmawati, 2016). Menurut Fitria (2011), bahwa dalam fermentasi terjadi proses yang 
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dapat menghilangkan bau, meningkatkan daya cerna, dan menghilangkan daya racun yang 

terdapat pada bahan baku mentahnya. Penggunaan sel fitoplankton untuk kultur masal 

Oithona sp. dengan menggunakan yaitu C. calcitrans (Chilmawati and Suminto, 2016), 

yang merupakan jenis fitoplankton yang banyak digunakan dalam pembenihan organisme 

laut di hampir semua hatchery sebagai pakan yang langsung diberikan pada benih ikan atau 

udang maupun sebagai tidak langsung dengan diberikan ke zooplankton terlebih dahulu 

yang selanjutnya zooplankton diberikan sebagai pakan pada benih ikan atau udang 

(Chilmawati dan Suminto, 2010b).  

Kultur Oithona sp. dengan skala terbatas atau laboratorium sudah dibuktikan 

berhasil pada penelitian sebelumnya, akan tetapi belum dibuktikan untuk kultur secara 

masal dan pemanfaatannya sebagai pakan udang dan ikan. Pemberian pakan organik yang 

difermentasi dari ampas tahu, bekatul dan tepung ikan dengan menggunakan mikroba 

probiotik selain fitoplankton dari C. calcitrans dapat digunakan untuk meningkatkan 

performa pertumbuhan dalam kultur Oithona sp. Kombinasi pakan organik dan sel 

fitoplankton ini bertujuan meningkatkan hasil produksi dan kualitas Oithona sp. 

Fermentasi pupuk bertujuan untuk meningkatkan kandungan C-organik dan N-organik 

yang dibutuhkan bakteri, karena Oithona sp membutuhkan bakteri dan partikel-partikel 

organik hasil perombakan oleh bakteri.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengkaji pengaruh pemberian 

kombinasi pakan sel fitoplankton dan organik yang difermentasi terhadap  performa 

pertumbuhan pada kultur masal Oithona sp.; dan 2) Untuk mengetahui dosis pakan sel 

fitoplankton dan organik yang difermentasi yang memberikan performa pertumbuhan 

Oithona sp. terbaik. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Observasi yang 

dilakukan di Laboratorium Pengembangan Wilayah Pantai (LPWP) Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro yang berada di Jepara pada Bulan Agustus - 

September 2016. Rancangan percobaan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan dan masing-masing 4 (empat) kali 

pengulangan. Rancangan percobaan dan perlakuan yang diberikan adalah : A. Kultur 

Oithona sp. dengan pemberian 100% dari jenis sel fitoplankton (C. calcitrans) dan 0% 

pakan organik yang difermentasi; B. Kultur Oithona sp. dengan pemberian 75% dari jenis 
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sel fitoplankton (C. calcitrans) dan 25% pakan organik yang difermentasi; C. Kultur 

Oithona sp. dengan pemberian 50% dari jenis sel fitoplankton (C. calcitrans) dan 50% 

pakan organik yang difermentasi; dan D. Kultur Oithona sp. dengan pemberian 25% dari 

jenis sel fitoplankton (C. calcitrans) dan 75% pakan organik yang difermentasi.   

Kultur fitoplankton C.calcitrans dan fermentasi pakan organik 

 Bibit C.calcitrans diambil dari Laboratorium Pakan Hidup Balai Besar 

Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara. Kultur C.calcitrans dalam stoples volume 9 L 

menggunakan media Walne yang dimodifikasi. Pemanenan alga untuk pakan Oithonasp. 

dilakukan pada saat fase eksponensial karena mengandung nutrisi tinggi (Creswell, 2010). 

Kepadatan stok alga (sel/ml) dihitung setiap hari dengan cara mengambil sampel 

fitoplankton dari wadah kultur dan kemudian dihitung di bawah mikroskop perbesaran 10x 

dengan haemocytometer (Improved Neaubouer) volume 0,0025 mm3. Hasil kultur 

fitoplankton disentrifugasi dengan 3000 rpm selama 15 menit sebelum diberikan sebagai 

pakan Oithona sp. 

 Sterilisasi air laut dilakukan dengan pemberian 60 ppm klorin selama 10-30 menit, 

selanjutnya ditambahkan Tiosulfat selama 24 jam dan diberi aerasi,  air laut kemudian 

dituangkan dalam erlenmeyer 2000 ml, ditutup dengan kasa yang dibungkus dengan 

alumunium foil kemudian disterilisasi dengan autoclave pada temperatur 121°C dan 

tekanan 1 atm, selama 15-20 menit. 

Pakan organik (30% tepung ikan, 35% tepung ampas tahu, dan 35% bekatul, 

sebelumnya diayak dengan saringan hingga diperoleh ukuran diameter <50µm) dengan 

dosis 0,5 g/L media kultur Oithona sp. (Afifah et al., 2015). Fermentasi pakan organik 

menggunakan bakteri  EM4 yang mengandung bakteri Lactobacilluscasei, Sacharomyces 

cereviceae, and Bacillus sp. yang dicampur dalam 200 mL air laut steril dan 25 mL molase 

untuk 1 kg pakan organik. Proses fermentasi dilakukan selama 48 jam sebelum pakan 

organik digunakan.  

Kultur Oithona sp.  

Kultur Oithona sp. dilakukan pada stoples plastik volume 10 L air media kultur. 

Bibit Oithona sp. diambil dari Laboratorium Pakan Alami di Balai Besar Pengembangan 

Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Pemberian pakan C.calcitrans(Syarifah et al., 2015) 

dan fermentasi bahan organik yang diberikan pada masing-masing perlakuan mengacu 

pada Lee et al., (2006) pakan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan yaitu 0,01 mg berat 
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kering per copepoda per hari. Bobot kering pakan fitoplankton  yang diberikan yaitu 11,3 

pg/sel untuk C. calcitrans (Lavens dan Sorgeloos, 1996).  

Analisis Data  

Variabel yang diukur adalah kepadatan sel fitoplankton, konstanta pertumbuhan 

spesifik (r) dan R0 (Net Reproductive Rate) Oithona sp. 

a) Kepadatan sel fitoplankton 

Monitoring dan penghitungan jumlah pertambahan sel fitoplankton per harinya 

dengan menggunakan haemocytometer slide glass dan diamati di bawah mikroskop  

dengan perbesaran 100 – 400 kali.  

b) Laju pertumbuhan spesifik (r) 

Laju pertumbuhan spesifik dihitung dengan rumus menurut Hagiwara et. al. (1993) 

sebagai berikut :  

r  =   1/T   Ln  NT/N0 

Dimana :      

r   =  Laju pertumbuhan spesifik Oithona sp. 

T = hari yang diperlukan untuk mencapai pertumbuhan maksimal 

NT =  Kepadatan Oithona sp. pada hari T 

N0 = kepadatan awal Oithona sp.  

c) R0 (Net Reproductive Rate) 

Produksi telur dihitung dengan memodifikasi perhitungan laju produksi telur yang 

dilakukan Zamora-Terol et al., (2014). Produksi telur (telur/ind) dihitung dengan 

membandingkan kelimpahan telur dan jumlah betina bertelur. Perhitungan telur dilakukan 

dengan mengambil secara acak Oithona sp. dewasa dengan kantung telur dari setiap 

perlakuan (n=2) dan diamati di bawah mikroskop perbesaran 10x-40x. Kelimpahan telur 

dihitung dengan mengalikan jumlah kantung telur dengan rata-rata jumlah telur tiap 

kantung (Zamora-Terol et al., 2014). 

Produksi telur =  
∑𝑠𝑠 𝑥𝑥 𝑒𝑒
∑𝑛𝑛 

 

Keterangan: 

s    =  kantung telur 

e    =  rata-rata jumlah telur setiap kantung (telur); dan 
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n    =  betina bertelur (ind) 

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam (ANOVA) dengan taraf kepercayaan 95% 

dan uji nilai tengah yaitu uji Beda Nyata Terkecil (Least Significant Different/LSD) dengan 

menggunakan program SPSS 16 (Ghozali, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 Histogram Kepadatan Total Oithona sp tertinggi pada hari terakhir (Gambar 1) 

dihasilkan pada perlakuan C yaitu kultur Oithona sp. yang diberi kombinasi 50% pakan 

organik yang difermentasi dan 50% sel fitoplankton (15,50±0,69 ind./mL). Perlakuan ini 

berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan A yaitu kultur Oithona sp. yang diberi 0% pakan 

organik yang difermentasi dan 100% sel fitoplankton (13,42±0,74 ind./mL) dan perlakuan 

B yaitu kultur Oithona sp. yang diberi kombinasi 25% pakan organik yang difermentasi 

dan 75% sel fitoplankton (13,25±1,03 ind./mL). Kepadatan total Oithona sp. terendah 

adalah pada perlakuan D yaitu kultur Oithona sp. yang diberi 75% pakan organik yang 

difermentasi dan 25% sel fitoplankton (10,84±1,26 ind./mL).  

 
Gambar 1. Grafik Rata-rata Kepadatan Total Oithona sp. Selama Penelitian Tahap I 

 Histogram Rata-rata Laju Pertumbuhan Spesifik Populasi Oithona sp. (Gambar 2) 

tertinggi diperoleh pada Perlakuan C dimana Oithona sp. diberi kombinasi 50% pakan 

organik yang difermentasi dan 50% sel fitoplankton (0,171±0,003 ind./hari). Perlakuan C 

memberikan rata-rata laju pertumbuhan spesifik populasi (r) yang berbeda nyata (p<0,05) 
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terhadap perlakuan A, B maupun D. Dari hasil analisis statistik didapat bahwa perlakuan A 

(0,162±0,003 ind./hari) tidak berbeda dengan perlakuan B (0,161±0,005 ind./hari) namun 

berbeda nyata dengan perlakuan D. Perlakuan D memberikan rata-rata laju pertumbuhan 

spesifik populasi Oithona sp. paling rendah (0,149±0,007 ind./hari).  

 
Gambar 2. Histogram Laju Pertumbuhan Spesifik Populasi Oithona sp. Selama Penelitian 

 Gambar 3 menunjukkan bahwa pada hari ke-16, produksi telur Oithona sp. pada 

hari terakhir pengamatan, yang tertinggi pada perlakuan C (14.21±2.62 butir/ind.), 

perlakuan B (10.88±2.39 butir/ind.), perlakuan D (9.74±2.34 butir/ind.) dan paling rendah 

pada perlakuan A (8.77±2.71 butir/ind.).  

 
Gambar 3. Histogram Produksi Telur Oithona sp. Selama Penelitian 
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PEMBAHASAN  

 Pakan mempunyai pengaruh yang cukup penting dalam pertumbuhan dan juga 

berdampak pada kepadatan populasi (Drillet et al., 2011; Sutomo et al., 2007 Rajthilak et 

al., 2014). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi 50% pakan 

organik yang difermentasi dan 50% sel fitoplankton memberikan performa pertumbuhan 

yang ditunjukan dengan kepadatan total (15,5±0,69 ind./mL), laju pertumbuhan spesifik 

populasi (0,171±0,003 ind./hari) dan produksi telur (14,21±2,62 butir/ind.)Oithona sp. 

terbaik. Kepadatan populasi yang meliputi stadia naupli, copepodit dan dewasa 

dipengaruhi oleh faktor internal (genetik) dan faktor eksternal antara lain faktor lingkungan 

dan pakan (Sutomo et al., 2007).  

Fermentasi bahan organik merupakan sumber nutrisi pakan yang dapat 

memperbaiki pertumbuhan copepoda (Rajthilak et al., 2014). Fermentasi akan 

menguraikan bahan organik menjadi yang lebih sederhana sehingga akan meningkatkan 

tingkat kecernaan. Fermentasi juga mereduksi beberapa senyawa anti nutrisi, dan 

meningkatkan  ketersediaan beberapa vitamin antara lain thiamin, B12, B6, riboflavin 

(Felix dan Berindo, 2008). Sedangkan Chaetoceros sp. termasuk ke dalam golongan 

diatomae dan mengandung b-karoten yang merupakan pro vitamin A yang cocok 

untukpertumbuhan populasi zooplankton, kandungan DHA (Docosa Hexaenoic Acid) dan 

EPA (Eicosa Pentaenoic Acid) yang tinggi (Sutomo et al., 2007) dan diatom juga mampu 

memperbaiki reproduksi (Lee et al.,2006).  

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penggunaan bahan fermentasi organik 

sebagai pakan copepod seperti yang dilakukan di Jepang (Omori, 1973; Fukusho, 1980; 

Fukusho et al., 1980 dalam Molejon et al., 2013), memberikan hasil yang bagus dalam 

kultur. Hasil penelitian dari Fukusho et al. (1980) dalam Molejon et al. (2013) menyatakan 

bahwa kelulushidupan dan laju pertumbuhan larva ikan terbaik didapatkan dari larva yang 

diberi pakan copepod dengan pengkayaan fermentasi organik. Hal ini diyakini dikarenakan 

nilai nutrisi copepod hasil pengkayaan dengan fermentasi organik menjadi lebih tinggi oleh 

karena eicosapentaenoic acid (EPA; 20:5 (n – 3)), DHA dan total kandungan n – 3 HUFA 

yang meningkat (Watanabe et al., 1983; Fukusho et al., 1980 dalam Molejon et al., 2013). 

Beberapa penelitian lain juga menyatakan bahwa penggunaan pakan buatan memberikan 

pengaruh yang baik terhadap output (Kitajima, 1973; Kahan dan Azoury, 1981; Molejon et 

al., 2013).  

Penggunaan bahan organik yang difermentasi juga dapat memicu pertumbuhan 

siliata, bakteri dan detritus, dalam studi yang telah dilakukan menyatakan bahwa tidak ada 
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efek negatif terhadap copepod karena organisme-organisme tersebut juga merupakan 

sumber makanan bagi copepod (Zillioux, 1969; Molejon dan Alvarez, 2003). Jumlah 

bakteri yang berasosiasi dengan copepod lebih rendah daripada Artemia (Verner-Jeffreys et 

al., 2003). Risiko infeksi siliata dalam kultur copepod menjadi salah satu faktor kesuksesan 

produksi (Støttrup, 2003). Akan tetapi, produksi telur dan hatching rate pada kultur 

copepod Acartia tonsa menunjukkan peningkatan setelah diberi penambahan probiotik 

komersial (Drillet et al., 2011). Bahan organik dan kotoran kaya akan sumber organik dan 

beberapa mikroba yang dapat mengubah bahan organik dan kotoran tadi menjadi 

karbohidrat, protein, pigmen, minyak, alkohol, aldehid, dll yang dapat dimanfaatkan oleh 

copepoda untuk pertambahan populasinya. Bahan organik tersebut dapat dimanfaatkan 

copeoda  sebagai sumber pakannya sehingga pemberian fermentasi kotoran sapi 

memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan perlakuan yang lain (Rajthilak et 

al., 2014). 

Penelitian ini memanfaatkan bakteri dalam EM4 sebagai bahan mikroba fermentasi 

organik. EM4 sendiri terdiri dari bakteri Lactobacillus sp. dan Saccharomyces cereviceae. 

Saccharomyces cereviceae merupakan fungi yang menghasilkan enzim selulosa (Ikram et 

al., 2006), Enzim selulosa yang dihasilkan yaitu endoselulosa yang akan memecah selulosa 

secara acak menjadi selulo-oligosakarida atau selulodekstrim dan juga eksoselulosa yang 

memecah selulo-oligosakarida menjadi selulobisa yang akan dipecah menjadi glukosa 

(Putri et al., 2012). Kemudian di sisi lain, Bacillus sp. merupakan salah satu bakteri 

probiotik yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim protease, enzim ini 

mampu memecah protein menjadi polipeptida yang kemudian akan dipecah menjadi lebih 

sederhana lalu dipecah lagi menjadi asam amino yang akhirnya dapat dimanfaatkan 

mikroba untuk bereproduksi. Meningkatnya jumlah mikroba dalam campuran fermentasi 

organik akan meningkatkan kandungan protein kasar karena mikroba sendiri merupakan 

sumber protein sel tunggal yaitu protein kasar murni yang berasal dari mikroorganisme 

bersel tunggal atau banyak yang sifatnya lebih sederhana (Putri et al., 2012). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah : 

1. Pemberian kombinasi pakan sel fitoplankton (C. calcitrans) dan organik yang 

difermentasi berpengaruh terhadap performa pertumbuhan Oithona sp. pada kondisi 

kultur masal.  
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2. Pemberian kombinasi 50% sel fitoplankton (C. calcitrans) dan 50% pakan organik 

yang difermentasi memberikan performa pertumbuhan Oithona sp. terbaik (kepadatan 

total 15,5±0,69 ind./mL, tingkat pertumbuhan spesifik populasi 0,171±0,003 ind./hari 

dan produksi telur 14,21±2,62 butir/ind.) pada kultur masal Oithona sp.  

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah optimalisasi kultur masal 

Oithona sp. dapat dilakukan dengan pemberian kombinasi 50% sel fitoplankton 

(Chaetoceros calcitrans) dan 50% pakan organik (tepung ikan, ampas tahu, dan bekatul).  
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